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Wilayah Penangkapan Ikan merupakan suatu daerah perairan dimana ikan
yang dijadikan sasaran aktivitas penangkapan tertangkap dalam jumlah yang
optimal dengan menggunakan suatu alat tangkap. Penentuan wilayah
penangkapan ikan merupakan hal penting untuk keberlangsungan kegiatan
penangkapan ikan dimana PT. Putra Berombang Perkasa Medan mempunyai
beberapa kriteria untuk menentukan wilayah terbaik tempat penangkapan ikan
agar kegiatan penangkapan ikan akan menjadi maksimal serta efektif dan
efisien. Namun dalam proses menentukan wilayah terbaik tempat
penangkapan ikan tersebut belum terkomputerisasi. Sehingga dalam proses
penentuan tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama dan tidak efisien.
Oleh karena itu solusi yang dapat dilakukan terhadap permasalah tersebut
diatas yaitu dengan membangun suatu sistem pendukung keputusan untuk
membantu dalam menentukan wilayah terbaik tempat penangkapan ikan
dengan tepat. Metode yang dipilih untuk mendukung pemecahan masalah ini
adalah Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS).
Dengan demikian hasil dari sistem yang telah dirancang, maka akan membantu
pihak PT. Putra Berombang Perkasa Medan dalam menentukan wilayah
terbaik tempat penangkapan ikan menggunakan metode WASPAS (Weighted
Aggregated Sum Product Assesment) dapat dilakukan lebih cepat, tepat dan
terciptanya sebuah perangkat lunak yang bersifat efisien dan akurat.
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PT. Putra Berombang Perkasa adalah perusahaan yang bergerak dibidang perikanan yang berlokasi di
Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan Sumatera Utara. Kegiatan penangkapan ikan akan menjadi lebih
efisien dan efektif apabila wilayah penangkapan ikan dapat diperkirakan terlebih dahulu sebelum armada
penangkapan ikan berangkat dari pangkalan. Agar dapat membantu perusahaan untuk menghasilkan tangkapan
ikan yang berkuantitas dan berkualitas tinggi [1].

Wilayah penangkapan ikan yang potensial adalah suatu wilayah yang memiliki potensi sumber daya ikan
yang melimpah dengan kuantitas dan kualitas yang sangat baik secara biologis. Namun kurangnya informasi
akan wilayah penangkapan ikan yang potensial menjadi salah satu masalah yang dihadapi oleh perusahaan
yang mengakibatkan sulit bagi mereka menentukan daerah penangkapan yang potensial secara pasti sehingga
membuat hasil tangkapan ikan tidak maksimal dan mengakibatkan kapal penangkapan ikan banyak
menghabiskan waktu dan bahan bakar untuk mencari wilayah yang potensial, ini berarti terjadi pemborosan
bahan bakar [2].

Dalam masalah ini dibutuhkan bidang ilmu Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan wilayah
mana saja yang potensial. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau yang sering disebut Decision Support
System (DSS) merupakan salah satu cabang keilmuan di bidang kecerdasan buatan (Artifical Intelligence) yang
merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer. Dimana aplikasi komputer tersebut mengeluarkan
keputusan untuk menjadi pertimbangan user atau pemakai. SPK merupakan proses pemilihan alternatif
tindakan untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu [3].

Adapun metode atau solusi yang digunakan pada sistem pendukung keputusan dalam penelitian ini yaitu
metode WASPAS. Metode ini merupakan kombinasi unik dari pendekatan MCDM yaitu model dengan jumlah
tertimbang (Weight Sum Model/WSM) dan model produk tertimbang (Weight Product Model/WPM) [4].
Pengertian lain dari metode WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assassment) ini adalah satu dari
beberapa metode penentuan urutan atau prioritas dalam analisis multikriteria. Metode ini dikenal sebagai
metode yang efisien dan simple, tetapi juga metode yang mudah diterapkan untuk menuntaskan masalah
multikriteria. Metode ini mampu mengakomodir kriteria pemilihan yang bersifat kuantitatif dan kualitatif [5].

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang di lakukan untuk mengumpulkan data atau informasi
yang dibutuhkan oleh seorang pengembang perangkat lunak (Software) sebagai tahapan serta gambaran
penelitian yang akan dibuat. Berikut adalah metode dalam penelitian ini yaitu :

1. Data Kriteria
Berikut ini merupakan data kriteria yang didapatkan dalam penyelesaian masalah pada Sistem Pendukung
Keputusan Dalam Menentukan Wilayah Terbaik Tempat Penangkapan lkan pada PT. Putra Berombang
Perkasa Medan Menggunakan Metode WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assesment).
Tabel 1. Tabel Kriteria

No Jenjang Pendidikan Nama Kriteria Atribut Bobot
1 C1 Kedalaman Benefit 20%
2 C2 Jarak Cost 10%
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Tabel 1. Tabel Kriteria (Lanjutan)

No Jenjang Pendidikan Nama Kriteria Atribut Bobot

3 C3 Terumbu Karang Benefit 25%

4 C4 Suhu Permukaan Laut Benefit 10%

5 C5 Hasil Tangkapan Benefit 20%
Sebelumnya

a. Rating nilai bobot kriteria kedalaman

Tabel 2. Rating nilai bobot kriteria kedalaman

No Kedalaman Bobot Alternatif
1 > 90 Meter 5

2 81 — 90 Meter 4

3 71 — 80 Meter 3

4 60 — 70 Meter 2

5 < 60 Meter 1

b. Rating nilai kriteria Jarak

Tabel 3. Rating nilai bobot kriteria Jarak

No Kedisiplinan Bobot Alternatif
1 <70 Mil 5
2 70 — 80 Mil 4
3 81— 90 Mil 3
4 91 — 100 Mmil 2
5 > 100 Mil 1

c. Rating nilai kriteria Terumbu Karang

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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Tabel 4. Rating nilai bobot Terumbu Karang

No Terumbu Karang Bobot Alternatif
1 Sangat Banyak 3
2 Banyak 2
3 Sedikit 1

d. Rating nilai Permukaan Laut

Tabel 5. Rating nilai bobot Permukaan Laut

No Permukaan Laut Bobot Alternatif
1 >30° 4

2 28°-30° 3

3 24°-27° 2

4 <24° 1

e. Rating nilai kriteria Hasil Tangkapan Sebelumnya

Tabel 6. Rating nilai bobot kriteria Hasil Tangkapan Sebelumnya

No | Hasil tangkapan sebelumnya Bobot Alternatif

>140 Kg
121 Kg—-140Kg
101 Kg—120 Kg
80 Kg — 100 Kg

<80Kg

Vi |WIN|F
RIN(W|S O

2. Data Alternatif

Berikut ini merupakan data alternatif yang didapatkan dalam penyelesaian masalah terkait Sistem
Pendukung Keputusan Dalam Menentukan Wilayah Terbaik Tempat Penangkapan lkan pada PT. Putra
Berombang Perkasa Medan Menggunakan Metode WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product
Assesment):
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Tabel 7. Data Alternatif penelitian

No | Kode Alternatif Nama Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
1 Al Wilayah A 5 2 2 3 4
2 A2 Wilayah B 3 5 2 3 4
3 A3 Wilayah C 4 3 3 4 2
4 A4 Wilayah D 5 1 2 3 2
5 A5 Wilayah E 2 4 2 2 3
6 Ab Wilayah F 3 2 2 3 4
7 A7 Wilayah G 4 3 2 2 5
8 A8 Wilayah H 1 3 3 4 2
9 A9 Wilayah | 3 1 3 4 2
10 Al0 Wilayah J 4 2 2 3 4

2.2 Penyelesaian dengan Metode WASPAS

Berdasarkan data pada tabel diatas berikut ini adalah langkah-langkah penyelesaian dalam menentukan

calon sekretaris desa menggunakan metode WASPAS :

1. Membuat matriks keputusan

Matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi nilai alternatif adalah :

U1
N
w
N

BwW R b w N U W
N =W WN AR WUIN
N W WwhNhDNDNDDNDWN
W BN WDNWSsW
BN TS WNDN D

2. Membuat Matriks Ternormalisasai

Berikut ini adalah langkah dalam membuat Matriks Ternormalisasi :

Kriteria Benefit (Keuntungan)

X (1)

Y max xij

Kriteria Cost (Biaya)

_ Minxij
= @

X

Normalisasi Untuk Kriteria | :
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5 3
Allzgzl A16=g=0'60
Ay, = S = 0.60 Ayy = g =0.80
Az = 2=0.80 A = $=020

5 3
Ay=2=1 Ay = 2= 0.60
Ay = 2=0.40 Ay = +=0.80

D=

Normalisasi Untuk Kriteria 11 :

Az = 2= 10.50 Az = 3=0.50
Ay = 2=0.20 Ayy = 2=1033
5 3
Ays = 2 =033 Ayg = =033
3 3
1 1

A= -=1 A= -=1
1 1
Ays = = =025 Ayyo = §=0.50

Normalisasi Untuk Kriteria 11 :

A1 = 2=1066 Ass = 2=1066
A = 2=1066 Asy; = 2=1066
3 3

A33=5=1 A33=§=1
A= =066 Ay =2=1
Asg = §= 0.66 Asge = §= 0.66

Normalisasi Untuk Kriteria IV :

3 3
A41 = Z= 075 A46 = Z= 075
Ay = Z: 0.75 Ay, = §= 0.50
4 4
Ap=-=1 A= =1
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A44=Z=0.75 A= 2=1
2 3
A45 = Z = 0.50 A410 = Z = 0.75

Normalisasi Untuk Kriteria V :

As; = == 0.80 Ass = 2= 0.80
As; = 2=080 As;=2=1

As; = == 0.40 Asy = == 0.40
Asy = ==0.40 Asy = 2=0.40
Ass = > =0.60 Asio = +=10.80

5 5

Berikut ini adalah hasil normalisasi matriks keputusan secara keseluruhan yaitu sebagai berikut:

1.00 0.50 0.66 0.75 0.80
0.60 0.20 0.66 0.75 0.80
0.80 0.33 1.00 1.00 0.40
1.00 1.00 0.66 0.75 0.40
0.40 0.25 0.66 0.50 0.60
0.60 0.50 0.66 0.75 0.80
0.80 033 0.66 0.50 1.00
0.20 0.33 1.00 1.00 0.40
0.60 1.00 0.66 1.00 0.40
0.80 0.50 0.66 0.75 0.80

3. Menghitung Nilai Rating Tertinggi (Qi)
Berikut ini adalah nilai rating tertiggi dari (Qi) yaitu sebagai berikut:

Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 1 (Q1)
= (0.5((1*0.20)+(0.50*0.10)+(0.66*0.25)+(0.75*0.10)+(0.80*0.20)))
+ (0.5((1%2%)*(0.50010)*0.66°25)*(0.75%10)*(0.80%2%))) = 0.718
Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 2 (Q2)
= (0.5((0.60*0.20)+(0.20*0.10)+(0.66*0.25)+(0.75*0.10)+(0.80*0.20)))
+(0.5((0.60°%2)*(0.20%%)*(0.66°2°)*(0.75%1%)*(0.80°%%))) = 0.594
Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 3 (Q3)

= (0.5((0.80*0.20)+(0.33*0.10)+(1*0.25)+(1*0.10)+(0.40*0.20)))
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+(0.5((0.80°20)*(0.33%-10)*(10-25)*(10-10)*(0.40°2))) = 0.668
Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 4 (Q4)
= (0.5((1*0.20)+(1*0.10)+(0.66*0.25)+(0.75*0.10)+(0.40*0.20)))
+ (10.5((1020)*(1%10)*(0.66°25)*(0.75%19)*(0.40%2))) = 0.676
Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 5 (Q5)
= (0.5((0.40*0.20)+(0.25*0.10)+(0.66*0.25)+(0.50*0.10)+(0.60*0.20)))
+ (10.5((0.40%20)*(0.25%10)*(0.66%2%)*(0.50%1%)*(0.60%2%))) = 0.497
Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 6 (Q6)
= (0.5((0.60*0.20)+(0.50*0.10)+(0.66*0.25)+(0.75*0.10)+(0.80*0.20)))
+ (10.5((0.60%2%)*(0.50%1%)*(0.66%2%)*(0.75%1%)*(0.80%2°))) = 0.640
Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 7 (Q7)
= (0.5((0.80*0.20)*(0.33*0.10)+(0.66*0.25)+(0.50*0.10)+(1*0.20)))
+ (10.5((0.80°20)%(0.33%10)*(0.66°25)*(0.50°10)*(1%2%))) = 0.666
Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 8 (Q8)
= (0.5((0.20*0.20)+(0.33*0.10)+(1*0.25)+(1*0.10)+(0.40*0.20)))
+ (10.5((0.20%20)*(0.33%10)*(10-25)*(10-10)*(0.40%2))) = 0.522
Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif (Q9)
= (0.5((0.60*0.20)+(1*0.10)+(1*0.25)+(1*0.10)+(0.40*0.20)))
+ (10.5((0.60020)%(1010)*(10:25)%(1010)%(0.40%20))) = 0.701
Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 10 (Q10)
= (0.5((0.80*0.20)+(0.50*0.10)+(0.66*0.25)+(0.75*0.10)+(0.80*0.20)))

= (0.5((0.80%1)*(0.50°1)*(0.66°25)*(0.75°1%)*(0.80°2))) = 0.680
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4. Melakukan Perangkingan Hasil Perhitungan Metode WASPAS

Tabel 8. Hasil Perangkingan

No Kode Alternatif Nama Alternatif Nilai Rangking
1 Al Wilayah A 0.718 1
2 A9 Wilayah | 0.701 2
3 A10 Wilayah J 0.680 3
4 A4 Wilayah D 0.676 4
5 A3 Wilayah C 0.668 5
6 A7 Wilayah G 0.666 6
7 A6 Wilayah F 0.640 !
8 A2 Wilayah B 0.594 8
9 A8 Wilayah H 0.522 9

) 10

10 A5 Wilayah E 0.497

Dari hasil perangkingan diatas yang di dapat dari perhitungan menggunakan metode WASPAS diketahui
Wilayah A dengan nilai 0.718 menempati rangking 1 dengan nilai tertinggi.

3. ANALISA DAN HASIL

Implementasi sistem merupakan kegiatan akhir dari proses penerapan sistem, dimana sistem ini akan
dioperasikan secara menyeluruh. Sebelum sistem benar-benar bisa digunakan dengan baik, sistem harus
melalui tahap pengujian analisa dan hasil terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada

saat sistem digunakan. Implementasi sebagai dukungan sistem analisa yaitu sebagai berikut :

3.1 Tampilan Form Login

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi

Username dan Password pengguna :

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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=1 Form Login

Gambar 1. Tampilan Form Login
3.2 Tampilan Form Menu Utama
Berikut ini merupakan tampilan dari Form Menu utama yang berfungsi sebagai halaman utama yang
berisi menu navigasi untuk membuka sebuah Form :

Data Alternatif  Data Kriteria  Penilaian  Proses WASPAS Laporan  Logout

Gambar 2. Tampilan Menu Utama

3.3 Tampilan Form Data Alternatif
Berikut ini merupakan tampilan dari Form Data Alternatif yang berfungsi untuk mengelola data
alternatif :

Jurnal Cyber Tech Vol. x, No. x, September 201x : XX — XX
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Gambar 3. Tampilan Form Data Alternatif

3.4 Tampilan Form Data Kriteria
Berikut ini merupakan tampilan dari Form Data Kriteria yang berfungsi untuk mengelola data nilai
kriteria:

Gambar 4. Tampilan Form Data Kriteria

3.5 Tampilan Form Penilaian
Berikut ini merupakan tampilan dari Form Penilaian yang berfungsi untuk melakukan proses penilaian
dengan menggunakan metode WASPAS :

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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Kode Wilayah Mama Wilayah

Kedalaman Jarak Terumbu Karang

Gambar 5. Tampilan Form Penilaian

3.6 Tampilan Form Data Proses WASPAS
Berikut ini merupakan tampilan dari form Data Proses WASPAS :

Kode Wilayah MNama Wilayah Titik Koordinat Kedalaman Terumbu Karang ™

>

Kode Wilayah MNama Wilayah Rangking "
I
I
I
I
I
I
I
I
>

Titik Koordinat Milai

Gambar 6. Tampilan Form Proses WASPAS
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3.7 Tampilan Form Laporan
Berikut ini merupakan tampilan dari Form Laporan yang berfungsi untuk melihat laporan dari hasil
perhitungan :

PT. PUTRA BEROMBANG PERKASA MEDAN
JI. Pelabuhan Perikanan No. 4 Belawan, Medan
Telp : (061) 694 3684, (061) 694 4243
Laporan Hasil Perangkingan Penentuan Wilayah Terbaik Tempat Penangkapan lkan
Kode Wilayah Nama Wilayah Titik Koordinat Milai Rangking
AD1 Wilayah A 98°BT3.51°L53.52°LU 0,718 1
AD9 Wilayah | 99°BT3.47°LS3.51°LU 0,701 2
A10 Wilayah J 99°BT4.8°L.54 10°LU 0.681 3
AD4 Wilayah D 98°BT4. 11°LS4.13°LU 0.676 4
AD3 Wilayah C 98°BT4.22°1.54 26°LU 0.668 5
ADT Wilayah G 98°BT3.51°L53.54°LU 0.666 B
ADG Wilayah F 99°BT4.18°L54.20°LU 0,640 7
AD2 Wilayah B 98°BT3.56°L53.57°LU 0,594 g
ADB Wilayah H 99°BT3.59°L54.3°LU 0,522 9
AD5 Wilayah E 99°BT4.13°L.54 17°LU 0,497 10
Medan, 04/06/2021
Diketahui Oleh,

Gambar 7. Tampilan Form Laporan

4. KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian, berdasarkan yang telah dijelaskan pada Pendahuluan maka kesimpulan
dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Dalam menentukan masalah yang terjadi dalam menentukan wilayah terbaik tempat penangkapan ikan
pada PT. Putra Berombang Perkasa Medan masih sangat kesulitan dan tidak akurat, sehingga dibutuhkan
sistem teknologi yang dapat membantu pengambilan keputusan dalam menentukan wilayah terbaik tempat
penangkapan ikan.
2. Dalam menerapkan metode WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assesment) dalam menentukan
wilayah terbaik tempat penangkapan ikan dimulai dari menentukan bobot kriteria, membentuk matriks
keputusan berdasarkan kriteria dan alternatif yang telah di paparkan, selanjutnya melakukan normalisasi
matriks, setelah itu menghitung nilai rating tertinggi (Qi) dan melakukan perangkingan. Rangking yang
paling tinggi adalah wilayah tempat penangkapan ikan yang akan disinggahi terlebih dahulu dalam kegiatan
penangkapan ikan.
3. Dalam merancang sistem yang telah dibuat dilakukan tahap pertama yaitu menentukan pemodelan sistem
dengan menggunakan Use case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, dan Flowchart, selanjutnya
merancang database sesuai dengan kebutuhan lalu merancang interface.
4. Dalam menguji dan mengimplementasikan Metode WASPAS dengan sistem yaitu dengan memasukkan
data-data sesuai dengan yang ada pada bab-bab sebelumnya, kemudian dimasukan coding kedalam Visual
Basic sesuai dengan metode WASPAS.
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